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Ringkasan 

Estina Pravita Sari, NIM : 202202020167. Implementasi Peraturan Bupati Nomor 
4 Tahun 2022 Program Cegah Stunting Sejak Dini (Centini) di Kecamatan 
Ngusikan Kabupaten Jombang. Pembimbing I Dr. Suwarno, M.Si. Pembimbing II 
Dr. Imam Fachruddin, M.Si. 

Stunting merupakan salah satu  persoalan terkait Sumber Daya Manusia 
yang perlu mendapatkan intervensi. Komitmen pemerintah terhadap penanganan 
stunting di Indonesia juga tercermin dengan penetapan stunting sebagai salah satu 
prioritas dalam program pembangunan nasional. Presiden Republik Indonesia, 
Joko Widodo memberikan amanat melalui Peraturan Presiden Nomor: 72 tahun 
2021 tentang Percepatan Penurunan Stunting Terintegrasi. Sejalan dengan 
pemerintah pusat, pemerintah daerah juga menyusun kebijakan Peraturan Bupati 
No 4 Tahun 2022 tentang Percepatan Penurunan Stunting Terintegrasi di 
Kabupaten Jombang.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. 
Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini yaitu Kecamatan Ngusikan Kabupaten 
Jombang. Batasan fokus berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, 
penelitian ini dikaji dengan menggunakan variabel dalam mengimplementasikan 
kebijakan publik yang dikemukakan oleh Donald van meter dan Carl van horn. 
Sumber data primer merupakan informan terpilih yaitu tim percepatan penurunan 
stunting, tim pendamping keluarga dan keluarga beresiko stunting. Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data model interaktif yang dikemukakan oleh Miles 
dan Huberman.  

Implementasi Peraturan Bupati Nomor 4 Tahun 2022 Program Cegah 
Stunting Sejak Dini (Centini) di Kecamatan Ngusikan Kabupaten Jombang telah 
berjalan dengan cukup baik, namun masih ada kendala pada beberapa hal 
sehingga belum optimal. Implementasi kebijakan ini sudah memiliki standar dan 
tujuan sudah memiliki standar dan tujuan yang jelas, sumber daya manusia sudah 
terpenuhi dengan baik, Sumber daya finansial tersedia cukup baik, namun sumber 
daya waktu masih belum optimal. Karakteristik organisasi pelaksana pada 
pembagian wewenang untuk implementor/pelaksana sudah baik namun 
ketersediaan SOP dalam pelaksanaan implementasi ini belum optimal. Disposisi 
pelaksana sudah baik dan Respon pelaksana baik sekali. Komunikasi antar 
organisasi ini sudah baik. Faktor eksternal belum mendukung keberhasilan 
implementasi kebijakan ini. 
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Summary 

Estina Pravita Sari, NIM : 202202020167. Implementation of Regent's Regulation 
Number 4 Of 2022, Early Stunting Prevention Program (Centini) in Ngusikan 
Sub-District, Jombang Regency. Supervisor I Dr. Suwarno, M.Si. Supervisor II 
Dr. Imam Fachruddin, M.Si. 

Stunting is one of the problems related to Human Resources that needs 
intervention. The government's commitment to handling stunting in Indonesia is 
also reflected in the designation of stunting as one of the priorities in the national 
development program. The President of the Republic of Indonesia, Joko Widodo, 
gave a mandate through Presidential Regulation Number: 72 of 2021 concerning 
the Acceleration of Reducing Integrated Stunting. In line with the central 
government, the regional government is also formulating a policy for Regent 
Regulation No. 4 of 2022 concerning the Acceleration of Integrated Stunting 
Reduction in Jombang Regency. 

This research uses a qualitative descriptive research approach. The 
location chosen for this research was Ngusikan District, Jombang Regency. Focus 
boundaries are based on the problem formulation that has been determined, this 
research is studied using variables in implementing public policy proposed by 
Donald van meter and Carl van horn. Primary data sources are selected 
informants, namely the stunting reduction acceleration team, family support team 
and families at risk of stunting. This research uses interactive model data analysis 
techniques proposed by Miles and Huberman. 

The implementation of Regent's Regulation Number 4 of 2022, the Early 
Stunting Prevention Program (Centini) in Ngusikan District, Jombang Regency 
has been going quite well, but there are still obstacles in several areas so it is not 
yet optimal. The implementation of this policy already has standards and 
objectives, it already has clear standards and objectives, human resources are well 
met, financial resources are available quite well, but time resources are still not 
optimal. The characteristics of the implementing organization regarding the 
division of authority between implementers/executors are good, but the 
availability of SOPs in carrying out this implementation is not optimal. The 
executor's disposition was good and the executor's response was very good. 
Communication between these organizations is good. External factors have not 
supported the successful implementation of this policy. 
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